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Abstract

”

National final exam which have been executed some years, the result not good,
to be marked bv number of student that do not pass. This phenomenon represent
matter concerning at the same time need attention so that need the existence of
research related to result of national final exam. This research aim to analyse
influence learn behavior: habit follow lesson ( X1). habit read textbooks ( X2), visit
to library ( X3), habit face test ( X4) and intellectuality ( X5) by together to national

Sfinal exam value at student of SLTA in Jepara.

Population is entire high school student of SLTA in Jepara counted 6760
student with technique of simple sampling random, where amount of taken sampel
counted 378 student. Datu z‘ypc; s primary  and sekunder, collected with
documentation and quesioner. Technique analyse initialy doubled linear
regression, but because not pass test of classic assumption and its data scale vary,
hence method used is optimal scalling.

There are one of independent variable not reliabel (habit read textbooks; X2),
hence its released. conclusion: habit follow lesson (X1), habit face test ( X4) and
mtellectuality ( X5) have an positive effect to national final exam value. From third
variable intellectuality have strongest influence. Visit to library (X3) do not have an
effect on national final exam value (academic achievement).
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Abstraksi | S Sy

Sistem ujian akinr nasional vang beberapa tuhun e sudah  dilaksanakan
memberikan hasil kurang memuaskan, ditandar tngginya angka ketidaklulusan
siswa. Fenomena ini merupakan hal yang mempribatinkan sekaligus memerlukan
perhatian sehingga perlu adanya penehtian yang berhubungan dengan hasil yjian
akhir nasional. Penclittan 11 bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebiasaan
mengikuti pclajaran (X1). kebiasaan membaca buku teks (X2). kunjungan ke
perpustakaan (X3), kcbiasaan menghadapt ujian (X4} dan intelektuahtas (X5)
sccara bersama-sama terhadap nibar upan akhiv nasiondl pada siswa SLTA di
Kabupaten Jepara. |

Populasi adalah scluruh siswa lulusan SLETA dan sederajat di Kabupaten Jepara
yang mengikuti UNAS sebanyak 6760 siswa dengan teknik simple random
sampling, dimana jumiah sampel yang diambil scbanyak 378 siswa. Jenis datanya
primer yang dipcroleh langsung dar responden dan data sckunder yang diperoleh
dari1 dinas P dan K Kab. Jepara vang dikumpulkan dengan kucsioner dan
dokumentasi. Teknik analisis semula regrest hnear berganda OLS, namun karena
tidak lolos upt penyimpangan asumsi klasik dan skala datanya bervariast maka
mctode yang digunakan adatah optimal scathng.,

Pada modcl awal. vartabel wdependen yang dianalisis ada hma. kemudian
karena terdapat salah satu vartabel idependen ndak reliabel (kebiasaan membaca
buku teks; X2) maka dikcluarkan, Kesimpulannya: kebiasaan mengikutr pelajaran
(X 1), kebiasaan menghadapi ujian (X4) dan intclektualitas (X5) berpengaruh positif
terhadap hasil ujian akhir nasional. Dari ketiga variabel tersebut mtelektualitas
memiliki pengaruh sangat kuat. Variabel kunjungan ke perpustakaan (X3) tidak
berpengaruh {erhadap hasil wjian akinr nasional.

Kata Kunci: intelekiualitas, pertluku béiajar. prestas: akademik

Pendahuluan
Latar Belakang _
Belajar merupakan hak sctiap orang. Bagi scbagian besar orang, asosiasi
pertama yang muncul pada saat mendengar kata “belajwr™ adalah gura, ruang kelas
dan buku pelajaran. Kcbanyakan orang juga berpikir buhwa tanggung jawab utama
efektifitas proses belajar terletak di tangan pengajar, sementara murid Iebih sebagai
pithak yang pasif, yaitu mengamaty, membaca dan mengingat apa yang diuraikan
oleh guru. Sctelah un guru bertanggung jawab meneevaluasi hastl belajar Mund
dan mencntukan tugas belajar selanjutnya. Sesuneguhnya, belajar bukanlah bentuk

yang pasit scperti yang dideskripsikan terscbut (Tatiana dan Soctipto, 2005).
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Timbulnya kesenjangan persepsi dan pemahaman antara guru dan siswa
mengenal makna belajar dapat menyebabkan proses belajar menjadi disfungsional.
Padahal belajar menyangkut perubabian tingkak laku yang relatif permanen,
perubahan pengetahuan, pengalaman. pemahaman dan ketrampilan vang tcrjadi
dalam diri sescorang scbagai hasil intcraksinya dengan hingkungan sckitar.
Seseorang dikatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan pada diri orang
terscbut. Pada proses belajar yang bersifat distfungsional tak akan ada perubahan
dalam dir1 orang terscbut (Hanifah dan Abdullah, 2001). Belajar merupakan proses
pcrubahan tingkah laku yang relatif tctap. Dalam proses ini perubahan tidak terradi
sckaligus tetapi terjadi sccara bertahap tergantung pada faktor-taktor pendukung
belajar yang mempengaruhi siswa (Muisman, 2003).

[.embaga penyclenggara pendidikan mempunyai hak dan tanggung jawab
mengelola pendidikan secara ctektit dan cfisien dengan mengembangkan berbagat
model pengelolaan  berdasarkan  pada  standar pengelolaan pendidikan  yang
ditetapkan  Departemen  Pendidikan Nasional  (Depdiknas). Guru dan profes
pengajar yang lain diharapkan dapat mengembangkan scluruh potensi pengetahuan
dan inovasi maupun kreativitas dalam proses belajar mengajar. Kebebasan dalam
mcncapal standar mutu secara nasional, yang penitikberatannya terletak pada hak
dan kewajitban sckolah dan guru untuk mengelola sckolah, merupakan suatu
pcluang sckahigus tantangan besar (Donosepoctro, 2001),

Sceara umum prestasi belajar siswa di Indonesia ditentukan oleh kemampuan
kognitifnya dalam memahami scharan materi pelajaran yang telah ditentukan di
dalam kurtkulum (Muisman, 2003). Tingkat keberhasilan sescorang dalam PrOses
belajar perlu diketahui. Hal ini dilakukan dengan pengukuran scberapa jauh

pengalaman belajar tclah tertanam pada dirl sescorang. Yang paling umum
dilakukan adalah test tertulis (Winkel dalam Tatiana dan Soctjipto, 2005). Di dunia
pendidikan di Indonesia, biasanya pengukuran dilakukan sccara kuantitatif
diwujudkan datam bentuk prestasi akademik,

Salah satu di antara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indoncsia
yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin
dari rendahnya rata-rata prestasi belajar, khususnya siswa Sckolah Menengah Atas
(SMA). Masalah lain dalam bidang pendidikan di Indoncsia yang juga banyak
dipcrbincangkan adalah bahwa pendekatan  dalam pembelajaran masth terlalu
didominasi peran guru (teacher centered). Guru febih banyak menempatkan siswa
sebagal objck dan bukan scbagai subjek didik. Pendidikan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan
kemampuan berpikir holistik (menycluruh), kreatif, objektif, dan logis, belum
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memperhatikan ketuntasan belajar secara individual (Direktorat Pendidikan
Menengah Umum, 2003).

Dcemikian juga proses pendidikan dalam sistam persekolahan, umumnya
belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi pembelajaran
secara tuntas. Akibatnya, tidak aneh bila banyak siswa yang tidak menguasai materi
pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah. Tidak heran pula
kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah. Sistem persekolahan yang
tidak memberikan pecmbelajaran sampai tuntas ini telah menyebabkan pemborosan
anggaran pendidikan (Dircktorat Pendidikan Menengah Umum, 2003).

Pada tahun 2007, scsual aturan baru pencapaian nilai minimal seorang siswa
dapat dinyatakan lulus, yaitu > 4,26 jumlah siswa yang tidak lulus secara
keseluruhan (dar1t SMA, SMK maupun MA) sebanyak 9,4% atau secara absolut
sebanyak 635 siswa (secara rinci kelulusan siswa disajikan pada tabel 1).

Tabel 1
Informasi Ujian Akhir Nasional di Jepara
| Lulus Tidak lulus
Kategori Jumlah
Absolut | Persentasc | Absolut | Persentase
SMA 2921 94.62% 166 3,38% 3087
MA 2119 88,55% 274 11,45% 2393
SMK 1085 84, 77% 195 15,23% 1280
6125 90,61% 635 9,39% 6760

Sumber: Dinas P dan K Kabupaten Jepara, 2007

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tidak lulus
berasal dan kategort SMA sebanyak 164 siswa, dari1 MA 274 siswa dan dari SMK
195 siswa. Secara absolut, jumlah siswa yang paling banyak tidak lulus berasal dari
kategor1 MA, sedangkan secara rclatif siswa yang paling banyak tidak lulus berasal
dar1 SMK. Kategori SMA memiliki tingkat ketidaklulusan paling rendah, baik
secara absolut maupun relatif.

Berdasar tabel 1. dapat diketahui pula bahwa secara keseluruhan jumlah siswa
yang tidak lulus dari 6760 siswa adalah scbanyak 635 siswa atau 9,4%. Meskipun
persentase ketidaklulusan “hanya” sekitar 10%, persoalannya bukan hanya pada
angka statistik. Namun juga harus melihat masa depan siswa yang bersangkutan.
Fenomena siswa SLTA yang tidak lulus merupakan hal yang memprihatinkan

sekaligus perlu mendapat perhatian. Dengan demikian, fenomena ini perlu diteliti
lebih lanjut.
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Pada penelitian ini analisis difokuskan pada perilaku belajar dan kecerdasan.
Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar dalam kehidupan sehari-hari yang
dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau
sccara spontan. Perilaku belajar diharapkan diharapkan dapat menjadi sebuah
kebiasaan tidak dirasakan sebagai beban, tctapi sebagai kebutuhan. Hal ini dapat
tercipta dengan cara terus menerus melakukan bimbingan, pengawasan dan
keteladanan dari guru maupun semua aspek stakeholders pendidikan (Hamalik,
1983).

Penilaku belajar yang dianalisis terdiri dari kebiasaan mengikuti pelajaran,
kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan

menghadapi ujian. Sedangkan tingkat kecerdasan diukur dari prestasi sebelumnya,
yaitu nilai raport (Hanifah dan Abdullah, 2001).

Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Permasalahan yang hendak diteliti diajukan dalam pertanyaan penelitian
sebagar berikut: “Bagaimana pengaruh kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan
membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan, kebiasaan menghadapi ujian dan
mtelcktualitas terhadap nilai ujian akhir nasional pada siswa SLTA di Kabupaten
Jepara baik secara parsial maupun simultan?”

Sedangkan tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh kebiasaan
mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan,
kebrasaan menghadapi ujian dan intelektualitas secara bersama-sama terhadap nilai
ujian akhir nasional pada siswa SLTA di Kabupaten Jepara.

Manfaat Penelitian - ; | |

l. Manfaat praktis: Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki
faktor perilaku belajar yang perlu diprioritaskan untuk diterapkan pada pola
pendidikan supaya siswa memperoleh nilai UAN yang optimal.

2. Manfaat teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pengaruh faktor perilaku belajar dan intelektualitas
terhadap pencapaian nilai UAN. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai
referensi penelitian selanjutnya yang mengambil tema perilaku belajar.

Tinjauan Pustaka

Belajar, Perilaku Belajar dan Prestasi Belajar |
Mcnurut Morgan et al (dalam Tatiana dan Soetjipto, 2005) belajar adalah suatu

perubahan tingkah laku yang rclatif permanen yang terjadi sebagai hasil pengalaman
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atau latihan. Menurut Winkel (dalam Tatiana dan Soetjipto, 2005) belajar adalah suatu

proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya

yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pengalaman,
pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai yang bersifat menetap. Sedangkan menurut Al

(1992) belajar adalah proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan

lingkungan dan merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.

Berdasarkan pengertian-pengertian  yang sudah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa belajar menyangkut perubahan tingkah laku yang relatif
permanen, perubahan pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan ketrampilan yang
terjadi dalam diri individu sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan sekitar.
Belajar merupakan suatu proses kompleks yang dilakukan seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik sccara keseluruhan maka harus melakukan
interaksi dengan hingkungan.

Giyono (1993) menyarankan agar siswa mempunyai kebiasaan belajar yang
intensif, dapat dilakukan dengan tiga cara berikut ini:

1} Melakukan penguatan (reinforcement) menurut pola yang sudah dikondisikan.
Misalnya pengalaman sukses akan memberi kesenangan. Hal im akan
menumbuhkan rasa untuk mempertahankan sikap positif terhadap cara belajar
dilakukan dan akhirnya menjadi kebiasaan.

2) Pengkondisian perilaku: pembentukan sikap dan aktivitas melalm proses
belajar sehingga perilaku belajar lama kelamaan mendarah daging (vested
interest) menjadi kebiasaan.

3) Sikap modernitas: adanya guru yang dikagumi, dihormati dan perilakunya dapat
diteladani schingga siswa cenderung menirunya dan bertindak sama. Apabila pola
ini mendapat penguatan (reinforcement) maka akan menjadi kebiasaan siswa.

Rampengan (1997) mengemukakan lima perilaku belajar yang balk untuk
meningkatkan prestasi, yaitu : kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan
memantapkan pelajaran, kebiasaan membaca buku, kebiasaan menylapkan karya
tulis (tugas-tugas yang diberikan), kebiasaan menghadapi ujian dengan penuh
persiapan. Lebih lanjut dikemukakan langkah-langkah yang perlu diambil untuk
meningkatkan kebiasaan belajar yang baik adalah: menggariskan lama waktu yang
digunakan untuk belajar, pembagian waktu belajar, kapan dan dimana belajar, cara
berkonsentrasi dan sikap dan metode dalam belajar. Saran Rampengan didukung
oleh Hanifah dan Abdullah (2001) yang menyatakan bahwa belajar yang efisien
dapat dicapai apabila menggunakan strategi yang tepat, yaitu adanya pengaturan
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waktu, baitk waktu untuk menerima pelajaran atau waktu belajar di rumah, belajar
kelompok maupun persiapan untuk mengikuti ujian.

Untuk mengetahut prestasi belajar peserta didik setelah mengikuti proses
belajar mengajar maka diadakan evaluasi atau yang sering discbut ujian.
Penguasaan pengetahuan atau ketrampilan dari mata pelajaran yang diperoleh,
lazimnya ditunjukkan dari nilai ujian yang diberikan oleh guru atau dewan penilai
(Anton dalam Hanifah dan Abdullah, 2001).

Nilai yang diperoleh peserta didik mempunyai fungsi ganda. Fungsinya
adalah ukuran keberhasilan peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran yang
bersangkutan dan sekaligus evaluasi keberhasilan guru dalam penyampaian materi
(Suwardjono, 1992). Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan melakukan
pengukuran prestasi akademik. Yaitu dapat diketahui apakah proses belajar telah -
berlangsung secara cfcktif atau belum. Selain itu juga dapat digunakan untuk
perbaikan kurikulum (Tatiana dan Soetjipto, 2005).

Nasution (1987) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah kesempurnaan
yang dicapai seseorang dalam berpikir, berasa dan bertindak. Prestasi belajar yang
sudah dicapai siswa dapat dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek, yaitu:
kognitif (aspek akal pikiran), afektif (aspck perasaan) dan psikomotorik (aspek
tindakan). Prestasi belajar juga menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki
peserta didik dalam menerima, memahami, mengolah dan menilai informasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.

Terdapat beberapa penelitian yang melakukan analisis terhadap faktor-faktor
perilaku belajar yang mempengaruhi prestasi akademik. Wienn et al (dalam Hanifah
dan Abdullah, 2001) menemukan bahwa masalah-masalah pokok yang mengganggu
prestast akademik mahasiswa di Amerika adalah kebiasaan belajar yang kurang
baik, yaitu waktu belajar yang tidak teratur dan kebiasaan membaca yang buruk.

Carpenter et al (1993) menemukan bahwa ekspektasi (harapan terhadap
pencapalan suatu hal) memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Peserta didik
yang memiliki harapan tinggi atas prestasi yang ingin dicapainya cenderung
memperoleh prestasi akademik yang tinggi pula. Temuan penelitiannya yang lain
adalah ckspektasi mahasiswa kulit Putih (mayoritas) berbeda dengan ekspektasi
mahasiswa kulit hitam (minoritas), dimana ekspektasi mahasiswa kulit hitam lebih
rendah. Selain itu mereka menemukan bahwa prestasi akademik peserta didik
perempuan jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Namun temuan terakhir ini
ditentang oleh Gist et al (1996) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
prestas: akademik berdasarkan gender.

Analisis Pengaruh Perilaku Belajar Dan Intelektualitas Terhadap Nurul H,
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Penelitian di Indonesia, Syukri (1995) melakukan analisis faktor kebiasaan
belajar (perilaku belajar) sebagal penentu prestasi akademik. Hasil penelitiannya
memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kebiasaan belajar terhadap
prestas akademik. Hasil 1n1 konsisten dengan temuan Main dkk (1995) dan Rosniza
(1995). Sedangkan Khairullah (1996) menemukan bahwa prestasi belajar memiliki
korelas: signifikan terhadap prestasi akademik, selain itu minat baca yang tinggi
pada literatur akan semakin meningkatkan prestasi belajar dengan lebih baik (dalam
Hanifah dan Abdullah, 2001).

Penelitian Hanmifah dan Abdullah (2001) menganalisis perilaku belajar yang
terdini dari kcbiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks,
kunjungan kc perpustakaan dan kebiasaan menghadapi ujian terhadap prestasi
akadcmik. Hasil penclitiannya memperlihatkan bahwa secara bersama-sama
kecmpat perilaku belajar tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar, sedangkan
vartabel yang secara parsial berpengaruh adalah kunjungan ke perpustakaan dan
kebiasaan menghadapi ujian.

Intelektualitas dan Prestast Belajar
Menurut Bischor kecerdasan adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan
apapun yang dihadapi. Menurut Heidennch kecerdasan mengacu pada kemampuan
untuk belajar dan memanfaatkan apa yang telah dipelajari untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang tidak lazim atau untuk menyelesaikan permasalahan (dalam
Tatiana dan Soctjipto, 2005). Berdasarkan kedua definisi terscbut maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan memecahkan masalah dalam
segala situasi yang baru atau yang mengandung masalah.
Berikut in1 dijelaskan beberapa teori tentang kecerdasan:
1) Teori uni-factor atau teori kapasitas umum
Kecerdasan merupakan kapasitas atau kemampuan sescorang. Reaksi atau
tindakan sescorang dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau dalam
memecahkan masalah bersitat umum.
2) Teori two-factors
Teor1 11 dikembangkan berdasarkan faktor mental umum yanﬂr diber1 kode “‘g” (general)
dan faktor spesifik yang diben kode *'s” (specific). Faktor *¢” mewakili kekuatan mental
umum yang berfungst dalam setiap tingkah laku mental mdmdu Sedangkan faktor “s”
menentukan tindakan-tindakan mental untuk mengatasi permasalahan.
3) Teon multi-factors
Kecerdasan terdin dari bentuk hubungan-hubungan neural khusus antara stimulus dan
respon. Jadi, kecerdasan menurut teori imi adalah jumlah koneksi dalam sistem saraf
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4) Teori primary-mental-abilities
Kecerdasan merupakan perwujudan dari tujuh kemampuan pribadi, yaitu
kemampuan numerical / matematika, kemampuan verbal / bahasa, kemampuan
abstraksi visualisasi, kemampuan membuat keputusan, kemampuan mengenal
atau mengamati, dan kemampuan mengingat,

Tingkat keccrdasan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik. Scperti hasil temuan Ward et al (1993) yang menemukan adanya
pengaruh antara nilai test potensi akademik (merupakan test penilaian tingkat
kecerdasan mahasiswa yang dilakukan pada saat akan masuk di perguruan tinggi)
terhadap prestasi akademik di Amerika serikat.

D1 Indonesia, pada beberapa perguruan tinggi terkemuka faktor kecerdasan,
yang diukur dengan Test potensi akademik (TPA), telah dijadikan salah satu kriteria
dalam merekrut calon mahasiswa. Tujuannya adalah menjaga dan mempertahankan
mutu lulusan.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan wuraian tinjauan pustaka, kerangka pemikiran pada
penelitian 1ni dapat ditampilkan pada gambar 1.

- Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Kebiasaan ikuti ;
pelajaran (X1) \\

Kebiasaan membaca | i
buku teks (X2) - \:\HZ

Kunjungan ke

——H3 -
perpustakaan (X3) | > Nilai UAN(Y)
| /
I
Kebiasaan menghadapi L/VH“ ___.-"7
.a | -
ujian (X4) : .
 HS  Hé¢
Intelektualitas (X5) /./.- e
:. -
|
b = e e e e e e e e e e |
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Hipotesis Penelitian
. HI: Kebiasaan mengikuti pelajaran berpengaruh signifikan terhadap UAN
2. H2: Kebiasaan membaca buku teks berpengaruh signifikan terhadap UAN.,
3. H3: Kunjungan ke perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap UAN.
4, HA4: kcbiasaan menghadapi ujian berpengaruh signifikan terhadap nilat
UAN |
H5: Intelektualitas berpengaruh signifikan terhadap UAN
.. H6: kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks,
kunjungan ke perpustakaan, kebiasaan menghadapi ujian dan intelektualitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap UAN.

o W

Metode Penelitian
Variabel Penelitian |

Vanabel dependen adalah pencapaian nilai ujian akhir nasional (Y). Sedangkan
variabel independen terdiri dari empat faktor perilaku belajar yang terdin dari
kebiasaan mengikuti pelajaran (X1), kebtasaan membaca buku teks (X2),
kunjungan ke perpustakaan (X3), kcbiasaan menghadapr ujian (X4) dan
intelcktualitas (X3).

Populasi dan Teknik Penentuan Sampel |

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa di Kabupaten Jepara yang
mengikutl ujian akhir nasional yang diselenggarakan oleh Depdiknas, jumlahnya
sebanyak 6760 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua yang menjadi
anggota populasi berhak memjadi sampel (scbagai responden).

Penentuan jumlah sampel yang harus diambil menggunakan rumus Slovin
(dalam Husein Umar, 2001):

N
n= >
1+ Ne
dimana:
n : jumlah sampel yang diambil
N  :jumlah populasi
e . persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau dinginkan.

Perhitungan penentuan dapat dilakukan dengan rumus Slovin diatas karena
jumlah populasinya diketahut yaitu sebanyak 6760 (N = 6760), kemudian
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kelonggaran ketidaktelitian pengambilan sampel ditentukan 5% (¢ = 0,05). Dengan
demikian, perhitungan penentuan sampel adalah:

_ 6760 _ 6760
1+6760(0,05)° 1+169

n

= 377.6536

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang diambil sebanyak 378
SISwa.

Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
l. Data primer: data yang didapat peneliti dari sumber pertama. Data primer _
diperoleh secara langsung dari responden yang merupakan siswa SMA
kelas tiga yang mengikuti ujian akhir nasional yang dikumpulan dengan
kuesioner. Data yang diperoleh berupa pendapat responden mengenai
a. Karakteristik responden: terdiri dari jenis kelamin, usia, jurusan,
rangking di kelas dua, pekerjaan orang tua, les tambahan yang diikuti .
b. Persepsi terhadap item-item pertanyaan variabel penelitian.

2. Data sekunder: merupakan data primer yang diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak lain dalam bentuk tabulasi atau diagram. Data ini
diperoleh dari pihak manajemen sekolah, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Jepara berupa nilai raport kelas dua dan nilai ujian
akhir nasional.

Teknik Analisis

Urutan teknik analisis untuk menjawab permasalahan maupun untuk mencapai
tujuan penelitian dimulai pengujian kualitas data (uji validitas dan reliabilitas
kemudian uji penyimpangan asumsi klasik dan terakhir interpretast  hasil
pengolahan data:

Pengujian kualitas data (uji validitas dan reliabilitas)

Uji kualitas data khusus dilakukan hanya pada variabel perilaku belajar
1. Uj validitas
Upn validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
- variabel pada kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah

Analisis Pengaruh Perilaku Belajar Dan Intelektualitas Terhadap | Nurul H,
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pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur
variabel yang hendak kita ukur,
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur kesesualan
indikator dari variabel pada kuesioner. Suatu variabel pada kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseor.ﬁng terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dan waktu ke waktu,

Uji penyimpangan asumsi klasik
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa teknik

analisis regresi yang digunakan memberikan hasil interpretasi yang tidak bias.
Atau model regresinya diharapkan bersifat Best linear unbiased estimation. Ui
penyimpangan asumsi klasik ada.empat, namun pada penelitian ini uj1
penyimpangan asumsi klasik yang dilakukan hanya tiga, yang tidak adalah uji
asumsi autokorelasi. Asumsi autokorelasi tidak perlu dilakukan karena data
penelitian ini adalah data ordinal dan bukan data runtut waktu.

Analisis regresi berganda dan uji hipotesis
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan Y.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut;

a. Probabilitas signifikansi (P value) > 0,05 maka Ho diterima
b. Probabilitas signifikansi (P value) < (0,05 maka Ho ditolak

Hasil Dan Pembahasan

Pengujian Kualitas Data

Hasil pengujian masing-masing variabel kebiasaan mengikuti pelajaran (X1),
kebiasaan membaca buku teks (X2), kunjungan ke perpustakaan (X3), kebiasaan
menghadapi ujian (X4) disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2

Uji Validitas & Reliabilitas Variabel Independen

No Item Nilai Rhitung Nilai Reliabilitas
variabel kebiasaan mengikuti pelajaran (X1)
I X1l ,297
2 X12 253
3 X13 429
4 X14 479 685
. 5 X135 79
6 X16 ,406
variabel kebiasaan membaca buku teks (X2)
7 X21 ,198
8 X22 -, 122
9 X23 ,201
10 X24 ,216 373
11 X25 ,406
12 X26 J11
variabel kebiasaan membaca buku teks (X2)
13 X21 243
14 X23 275 |
15 X24 ,268 207
16 X25 479
17 X26 377
variabel kunjungan ke-perpustakaan (X3)
18 X31 ,633
19 X32 373
20 X33 ,386 140
21 X34 549
variabel kebiasaan menghadapi ujian (X4)
22 X41 ' 410
23 X42 J19
24 X43 4035 ‘
25 X44 528 AT
26 X45 ,131
27 X46 ,034
variabel kebiasaan menghadapi ujian (X4)
28 X41] 325
29 X42 572
30 X43 450 072
31 X44 320
32 X45 ,306
Sumber: Data primer yang diolah
Analisis Pengaruh Perilaku Befajar Dan Intelektualitas Terhadap Nurul H. H
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Nilai r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 378 adalah 0,1126. Berdasarkan
tabel 2, diketahw bahwa vanabel X1 dan X3 bersifat valid dan reliabel. Sedangkan
X2 tidak reliabel dan sebagian indikator tidak valid. item X22 harus dikeluarkan
dari analisis dan pengujian validitas-reliabilitas diulang kembali. Hasilnya
memperlihatkan bahwa semua indikator bersifat valid karena memiliki nilal
Rhitung > Rtabel, tapi tidak reliabcl karena memilika nilai cronbach alpha lebih
kecil dari 0.6. Berdasarkan hasil imm maka variabel X2 dikeluarkan dan variabel
yang akan dianalisis dalam model regres:.

Variabel X4 tidak reliabel. Sedangkan dar1 enam indikatornya terdapat satu
indikator yang memiliki nilar r hitung < r tabel, yaitu item X46. Oleh karena itu,
item X46 harus dikeluarkan dari analisis dan pengujian validitas-rcliabilitas diulang
kembal. Hasilnya memperlihatkan bahwa semua indikator bersifat valid dan
reliabel. Berdasarkan hasil in1 maka variabel X4 bersifat valid dan rehabel.

Ringkasan hasil analisis uj1 validitas dan reliabilitas adalah vanabel X1, X3
dan X4 dimasukkan dalam analisis dengan catatan salah satu indikator variabel X46
dikeluarkan. Sedangkan variabel X2 dikeluarkan dari analisis.

Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik
1) Uy Multikolinientas: bebas masalah multiko
2) Uj1 Heteroskedastisitas: terkena masalah heteros
3) Uj Normalitas: Model regresi tidak berdistribusi normal

Berdasarkan hasil pengujian maka bisa dikatakan pengujian hipotesis belum
layak dilakukan. Strategi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki model regresi
sepertt 11 adalah analisis residual kasus per kasus untuk mencari penyebab
munculnya problem ketidaklolosan asumsi klasik. Analisis residual disajikan pada
gambar 2 berikut ini:

Gambar 2
Analisis residual

Regression Studentized Residual
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Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa pola data residual membentuk
garis U terbalik (parabola). SPSS Help Manual (2006) menyarankan agar
menggunakan teknik analisis regresi dengan metode optimal scalling untuk
mengatasi permasalahan residual membentuk garis parabola. Saran ini bisa
diterima, pertimbangan lain menggunakan teknik analisis optimal scalling dapat
dijustifikasi adalah karena skala variabel yang berbeda-beda. Variabel hasil unas
(Y) dan intelektualitas (X5) jenis datanya semula rasio kemudian disusun ulang
dalam skala interval. Sedangkan variabel X1, X3 dan X4 berskala ordinal.
Penggunaan metode optimal scalling hanya mensyaratkan bebas multikolinieritas.

Hasil Analisis Regresi
Hasil analisis regresi berganda optimal scaling disajikan pada tabel 3

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis
Variabel | Standardized | Sig. | Importance
(X1) 136 ,000 064 |
(X3) 043 ] 240 006 |
(X4) 073 [ ,003 026
(X5) | 670 . ,000 | 1,904
MultipleR | Adjusted R’ F | sig |
718 495 24,066 ,000

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS 15.0

Bentuk persamaan model analisis regresi linear berganda metode optimal
scaling berdasarkan tabel 3 adalah sebagai berikut:
Y =0,136(X1) + 0,043(X3) + 0,073(X4) + 0,670(X5) .
Persamaan regresi diatas diturunkan dari nilai standardized coefficients.

Interpretasinya adalah:

I. Vanabel X1 (kebiasaan mengikuti pelajaran): semakin tinggi tinggi
kebiasaan mengikuti pelajaran siswa maka semakin bagus pula hasil
ujian akhir nasional.

2. variabel X3 (kunjungan ke perpustakaan): semakin tinggi dan teratur
kunjungan perpustakaan oleh siswa, maka semakin semakin bagus pula
hasil ujtan akhir nasional.

Analisis Pengaruh Perilaku Belajar Dan Inteletualitas Terhadap o Nurul H.
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3. Varnabel X4 (kebiasaan mengikuti ujian): semakin tinggi persiapan siswa
mengikuti ujian yang dilakukan oleh siswa, maka semakin semakin bagus
pula hasil ujian akhir nasional.

4. Variabel X35 (intelektualitas): semakin tinggi intelektualitas siswa maka
semakin tinggi pula hasil ujian akhir nasional.

Angka koefisien korelast (multiple R) scbesar 0,718 artinya hubungan
varitabel independen sebesar 0,718 sehingga bisa dikatakan hubungannya kuat.
Sedangkan angka koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R square)
sebesar 0,495 artinya kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi
perubahan variabel dependen sebesar 49,5% sedangkan variasi perubahan sebesar
50,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model regresi penelitiannya ini,
misalnya motivasi berprestasi, lingkungan dan lain-lain.

Variabel independen yang memiliki pengaruh sairgat kuat dibandingkan
dengan vanabel lain adalah intelektualitas. Hal i1 ditunjukkan dar nilai importance
yang paling tinggi adalah intelektualitas sebesar 0,904. sedangkan pengaruh
vartabel independen lain secara umum sangat lemah, yang ditunjukkan dan nilai
importance yang sangat kecil.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Hipotesis penelitian yang diajukan semula ada enam, kemudian karena ada
satu variabel yang dikeluarkan dan analisis karena tidak memenuhi syarat kualitas
data maka hipotesis penelitian menjadi lima:

Pengujian Hipotesis 1:

Berdasarkan tabel 3 diketahwi nilai probabilitas signifikansi variabel
kebiasaan mengikuti pelajaran (X 1) sebesar 0,000. Nilai probabilitas signifikansi <
0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan
mengikuti pelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil ujian akhir nasional.
Semakin tinggi intensitasnya mengikuti pelajaran maka semakin tinggi pula hasil
yjian akhir nasional. Peningkatan intensitas mengikuti pelajaran secara signifikan
akan memngkatkan hasil ujian akhir nasional. '

Keblasaan siswa mengikutt pelajaran dengan baik yang ditandai dengan
Mendengarkan pembicaraan guru, Memusatkan perhaiian pada materi yang
disampalkan guru, Menbuat catatan / pertanyaan, Meminta penjelasan, Mengejar
mater! yang ketinggalan dan Mendiskusikan materi yang belum dipahami dengan
teman akan meningkatkan hasil ujian. Temuan ini sesuai dengan Wienn et al (dalam
Hanifah dan Abdullah, 2001) yang mengemukakan bahwa prestasi akademik (hasil
ujian) dapat dipertahan atau ditingkatkan jika siswa dapat mengelola dengan baik
kebilasaannya mengikuti pelajaran dan belajar.
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Temuan penelitian juga sesuai dengan Syukri (1995), hasil penelitiannya
memperhhatkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan
belajar terhadap prestasi akademik. Hasil ini konsisten dengan temuan Main dkk
(1995) dan Rosniza (1995).

Hasil pengujian hipotesis H1 tidak sesuai dengan penelitian Hanifah dan
Abdutlah (2001) menganalisis perilaku belajar yang terdiri dari kebiasaan
mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan dan
kebiasaan menghadapi ujian terhadap prestasi akademik. Dimana hasil
penelitiannya memperlihatkan bahwa secara bersama-sama keempat perilaku
belajar tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar, sedangkan variabel yang
secara parsial berpengaruh adalah kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan
menghadapi ujian.

Pengujian Hipotesis 3: :

Berdasarkan  tabel 3 diketahui nilai probabilitas signifikansi variabel
kunjungan ke perpustakaan (X3) scbesar 0,240. Nilai probabilitas signifikansy >
0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kunjungan ke
perpustakaan tidak berpengaruh terhadap hasil ujian akhir nasional. Semakin tinggi
kunjungan ke perpustakaan maka semakin tinggi pula hasil ujian akhir nasional,
tapt peningkatan kunjungan ke perpustakaan tidak berpengaruh terhadap
peningkatan hasil ujian akhir nasional.

Variabel kunjungan ke perpustakaan yang diukur dengan Pemanfaatan waktu
luang untuk ke perpustakaan, Daya tahan membaca di perpustakaan, Peminjaman
buku tiap kali kunjungan dan Keteraturan berkunjung ke perpustakaan ternyata
tidak menentukan pencapaian hasil ujian akhir nasional. Berdasarkan temuan ini
beberapa hal yang perlu dianalisis adalah penyebab variabel ini tidak berpengaruh.

Penelusuran wawancara dengan responden memperlihatkan bahwa
ketersediaan buku di perpustakaan relatif masih sedikit, kunjungan ke perpustakaan
oleh siswa dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan lain, bukannya untuk membaca
buku. Siswa mengunjungi perpustakaan relatif jarang dan apabila ke perpustakaan
hanya meminjama atau mengembalikan buku,

Temuan penelitian 1ni tidak konsisten dengan Penelitian Hanifah dan
Abdullah (2001) yang menganalisis perilaku belajar yang terdiri dari kebiasaan
mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, kunjungan ke perpustakaan dan
kebiasaan menghadapi ujian terhadap prestasi akademik. Hasil penelitiannya
memperlihatkan bahwa secara bersama-sama kecmpat perilaku belajar tersebut
berpengaruh terhadap prestasi belajar, sedangkan variabel yang secara parsial
berpengaruh adalah kunjungan ke perpustakaan dan kebiasaan menghadapi ujian.
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Pengujian Hipotesis 4:

Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai probabilitas signifikansi variabel kebiasaan
mengikuti pelajaran (X1) sebesar 0,003. Nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mengikuti ujian
berpengaruh signifikan terhadap hasil ujian akhir nasional. Semakin tingg)
persiapan mengikuti pelajaran maka semakin tinggi pula hasil ujian akhir nasional.
Peningkatan persiapan mengikuti ujian secara signifikan akan meningkatkan hasil
ujian akhir nasional.

Kebiasaan mengikuti ujian yang diukur dengan Keteraturan membuat catatan-
catatan kecil, Kedisiplinan belajar, Keteraturan dalam mengerjakan soal latthan, Minat
belajar, dan sikap menghadapi ujian menentukan pencapaian hasil ujian akhir nasional.

Persiapan menghadapt akan meningkatkan kemampuan, kepercayaan dan keyakinan
din siswa yang bersangkutan, Dengan berlatih soal-soal ujian yang bervariasi akan
mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan soal-soal ujian yang harus dikerjakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hanifah dan Abdullah (2001) yang
mencmukan bahwa kebiasaan menghadapi ujian berpengarul: signifikan terhadap hasil
ujian. Dengan demikian temuan penelitian in1 memperkuat hasil penelitian terdahulu.

Dari ketiga perilaku belajar yang dianalisis, variabel perilaku belajar yang
memiliki pengaruh paling kuat adalah kebiasaan mengikuti pelajaran kemudian
kebiasaan mengikuti ujian. Hal ini ditunjukkan dari nilai importance dari tabel 5.14.
Nilai kebiasaan mengikuti pelajaran adalah yang paling besar, yaitu 0,064,
sedangkan nilai imporiance kebiasaan mengikuti ujian sebesar 0,026.

Pengujian Hipotesis 5:

Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai probabilitas signifikansi variabel kebiasaan
mengikuti pelajaran (X1) sebesar 0,000, Nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intelektualitas berpengaruh
signifikan terhadap hasil ujian akhir nasional. Semakin tingg tingkat kecerdasan
sescorang, maka semakin iinggi pula hasil ujitan akhir nasional yang dicapail. Siswa yang
memiliki tingkat intelektualitas tinggi_secara signifikan mencepai hasil ujian jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat intelektualitas dibawahnya.

Hasil penelitian ini sesuai dcngan hasil temuan Ward et al (1993) yang
menemukan adanya pengaruh antara nilai test potensi akademk (merupakan test
penilaian tingkat kecerdasan mahasiswa yang dilakukan pada saat akan masuk di
perguruan tinggi) terhadap prestasi akademik di Amerika serikat.

Pengujian hipotesis 6:

Berdasarkan tabel 5.14 diketahui nilai probabilitas signifikansi variabel kebiasaan
mengikuti pelajaran (X1) sebesar 0,000, Nilai probabilitas signifikans: < 0,05 maka Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yang
terdiri dari kebiasaan mengikuti pelajaran (X1), kunjungan ke perpustakaan (X3),
kebtasaan menghadapi ujian (X4) dan intelektualitas (X5} secara bersama-sama
berpengaruh terhadap hasil ujian akhir nasional.
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Kesimpulan dan Saran | | S P R
Kesimpulan penelitian diuraikan sebagai berikut;

L.

e

Kebiasaan mengikuti pelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil ujian
akhir nasional. Semakin tinggi intensitasnya mengikuti pelajaran maka
semakin tinggi pula hasil ujian akhir nasional. Peningkatan intensitas mengikuti
pelajaran secara signifikan akan meningkatkan hasil ujian akhir nasional.
Hipotesis H2 tidak diuji karcna variabel X2 dikeluarkan dari analisis.
Kunjungan perpustakaan tidak berpengaruh terhadap hasil uvjian akhir
nasional. Semakin tinggi kunjungan ke perpustakaan maka semakin tinggi
pula hasil ujian akhir nasional, tapi peningkatan kunjungan ke perpustakaan
tidak berpengaruh tcrhadap peningkatan hasil ujian akhir nasional.
Kebiasaan mengikuti ujian berpengaruh signifikan terhadap hasil ujian akhir
nasional. Semakin tinggi persiapan mengikuti pelajaran maka semakin tinggi _
pula hasil ujian akhir nasional. Peningkatan persiapan mengikuti ujian secara
signifikan akan meningkatkan hasil ujian akhir nasional.

Intclektualitas berpengaruh signifikan dan sangat kuat terhadap hasil ujian
akhir nasional. Semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, maka semakin
tinggi pula hasil ujian akhir nasional yang dicapai. Siswa yang memiliki tingkat
Intelektualitas tinggi secara signifikan mencapai hasil ujian jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat intclektualitas dibawahnya.
Semua variabel independen yang terdiri dari kebiasaan mengikuti pelajaran
(X1), kunjungan ke perpustakaan (X3), kebiasaan menghadapi vjian (X4)
dan intelektualitas (X35) secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil
ujian akhir nasional.

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan adalah:

L.

Pihak sekolah harus memperhatikan, membina dan memotivasi siswa-siswa
yang memiliki nilai rata-rata di raport relatif rendah, yaitu dibawah 7,00. Pihak
sekolah harus memberikan perlakuan lebih khusus bagi mereka, tujuannya
adalah sebagai antisipasi untuk mencegah mereka gagal dalam ujian. Strategi
yang dapat dilakukan misalnya memberikan kelas khusus, mengadakan
pelatihan untuk meningkatkan motivasi dan keyakinan diri peserta.

2. Pada saat mengajar, sclain menyampaikan materi dan latihan soal secara
intensif guru juga perlu memberikan motivasi bagi siswa untuk meningkatkan
dan mengelola kebiasaan belajar dan mengikuti pelajaran dengan baik.

3. Indikator-indikator variabel kebiasaan membaca buku teks ternyata tidak
reliabel. Bagi penelitian selanjutnya perlu merumuskan kembali indikator-
indikatornya atau melakukan analisis faktor (factor analysis) pada indikator-
indikator variabel perilaku belajar sebagai perlakuan adanya variabel tidak
reliabel pada perilaku belajar.

Analisis Pengaruh Peritaku Belajar Dan Intelektualitas Terhadap - Nurul H.
Hasil Ujian Akhir Nasional Fitri Ella F,

(Studi Pada Siswa Sita Di Kabupaten Jepara) Ahmad Syaroni
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